




 

 

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi 
jumlah kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang 
menghapus/ memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 
penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi 
data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau 
capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer 
yang relevan dan terkini. 

Standarisasi komponen utama sebelum operasional teknologi watertreatment dengan kondisi elemen mesin ; 

1. Building chlor, kaporit, PAC, Tempat parkir, dan genset dengan kondisi standart: 

- bersih, ruangan bebas dari sawang, lantai, pintu, jendela, tandon, bak, proses mixer, tools, bersih dari debu.   

- pintu jendela tandon bak air, mixer tools dalam kondisi baik/tidak rusak 

- tidak ada peralatan barang yang tidak diperlukan berada dalam ruangan 

- lingkungan sekitar kondisi bersih baik dan aman/nyaman 

2. Pompa transfer & bak air dengan kondisi standart ; 

- Unit motor, pompa, line pipa, valve selang air dalam kondisi bersih/tidak kotor 

- baut-baut pengikat motor pompa flange pipa, junction box, tidak kendor kabel-kabel rapi, pompa dilengkapi pelindung 

- semua indikator pompa dalam kondisi normal, serta koneksi kabel power kencang  

- motor pompa pelumas & bak air dalam kondisi baik 

3. Kantor watertreatment dengan kondisi standart 

- bersih ruangan pintu jendela perabotan tools line pipa valve dan tabung aerator bersih dan debu sawang 

- bangunan ruangan pintu jendela, perabotan, peralatan line pipa, valve & tabung aerator dalam kondisi baik/tidak rusak 

- tidak ada barang, peralatan perabotan, yang tidak diperlukan berada dalam ruangan 

- lingkungan sekitar kondisi bersih baik dan aman/nyaman 

4. mushola / toilet dengan kondisi standart 

- bersih ruangan, pintu bak air gayung lantai dan peralatan mandi dan sholat bersih dari debu/sawang 

- bangunan ruangan pintu bak air gayung peralatan mandi dan sholat bersih dari debu/sawang 

- tidak ada peralatan barang yang tidak diperlukan berada dalam ruangan 

- lingkungan sekitar kondisi bersih baik dan aman nyaman 

 

Strategi reactive maintenance adalah pemeliharaan dimana mesin dijalankan sampai terjadi kerusakan tanpa tindakan dan 

perencanaan apapun. Secara umum, reactive maintenance tidak perlu mengeluarkan biaya apapun didepan muka ataupun perlu 

dilaksanakan perencanaan perbaikan. Namun melihat dengan pandangan yang lebih jauh, strategi ini akan memakan biaya lebih 

besar karena waktu bekerja mesin akan tiba-tiba berhenti, ketersediaan dan pemesanan suku cadang yang mendesak, keselamatan 

anggota, dan anggota yang perlu lembur. Reactive maintenance akan menguras waktu dan biaya operasional pabrik dalam jangka 

panjang. Reactive maintenance juga dikenal sebagai breakdown maintenance yang berfokus pada alat yang mengalami kerusakan 

kemudian mengembalikannya ke operasi normalnya dengan cara memperbaiki atau mengganti komponen dan alat yang rusak.  

Permasalahan pada agitator mixer merupakan hal utama sebab mesin yang dapat digunakan untuk mengatur proses pengadukan dan 

pencampuran bahan kimia pada chemical tank agar menjadi optimal, selain meningkatkan pengadukan pada proses koagulasi dan 



 

 

flokulasi pada system pengendapan primer hasilnya diprediksi menjadi merata. Perbaikan setting agitator salah satu cara agar 

instalasi dan kinerja pada putaran mesin stabil tidak terjadi penurunan. Pemeriksaan baling-baling untuk pemakaian pencampuran 

cepat dan tidak terjadinya selip pada dosis kimia kecil, hasil inspeksi bahan standart konstruksi bergantung pada kebutuhan 

kondisinya tidak terjadinya korosi terhadap bahan kimia atau oleh kandungan air yang dapat mengganggu blade pengaduk [9].  

Prosedur setting agitator mixer tank pada teknologi watertreatment 

 

Gambar 1. Agitator mixer tangki dilengkapi propeler  

Hasil identifikasi spesifikasi standart manual book agitator pengaduk tangki dalam pengolaan air di watertreatment terdapat 

gerbox, type marine propeller, motor power 0,18 -1,5, output speed 900 hingga 1400 Rpm, impeller Ǿ 90-160, max shaft lenghth 

1500, max eight 30. Setelah mengetahui standart spesifikasinya akan dibandingkan sebelum dan sesudah digunakan saat 

watertreatment selama beroperasi sampai terjadinya breakdown maintenance [6][9].  

Hasil pemeriksaan rpm menggunakan tool laser analyzer secara riil terdapat dalam penjelasan dibawah ini yang menunjukkan 

hasil pengukuran agitator satu dengan kondisi putaran 1470 rpm, agitator dua rendah, agitator tiga 2245 rpm, sedangkan agitator 

empat tutup. Secara kajian berdasarkan monitoring tersebut performa agitator masih dalam kategori masih layak walaupun 

pengadukan air dan campuran chemical sangat tinggi dalam 3 jam memberikan kaporit 3 ember sehingga pada agitator tiga dan 

empat diperlukan perbaikan.  

 

Gambar 2. Pemeriksaan putaran rpm agitator 

 

Hasil ceklist monitoring secara umum pada komponen agitator dan pompa vertikal dan horizontal teknologi watertreatment 

menggunakan tool analyzer, tachometer yang paling tinggi pada agitator 1 dan 2 dikarenakan sistem kerjanya hampir secara 

langsung namun masih normal sedangkan putaran yang paling cepat pada komponen agitator 3 hingga mencapai 2245 sebagai 

berikut 



 

 

Tabel 1. Hasil monitoring suhu dan putaran komponen  

No Komponen 

Mesin 

Temperature Rpm 

1 Pompa 

horizontal 

50,2 / 48 1472 

2 Pompa Vertikal 64,2 / 54,2 1482 

3 Agitator 1 73,5 / 48,8 1470 

4 Agitator 2 77,8 / 53,9 1000 

5 Agitator 3 51,2 / 50,1 2245 

6 Agitator 4 52,4 / 42,7 1000 

Sedangkan hasil inspeksi pada pompa dan empat agitator mixer tank teknologi watertreatment dalam pengelolaan air sungai 

menjadi bersih sebagai berikut; 

Agitator satu hanya mengalami kebocoran pada bagian tempat oil dan gearbox. Agitator dua `permukaannya mengalami korosi, 

kebocoran pada gear box, terjadi keausan pada belt drive, permukaan mengalami berdebu dan kotoran mengerak, pengikat 

gearbox retak atau putus, pada komponen transmisi memerlukan pelumasan oil dan greas. Agitator tiga berdasarkan hasil pantauan 

secara visual hasilnya mengalami korosi pada permukaan, keausan terjadi di bagian transmisi akibat kurangnya pelumasan pada 

komponen yang bergesekan dan keretakan. Agitator empat mengalami korosi pada permukaan luar, dan kurangnya pelumasan 

pada komponen bagian dalam seperti transmisi dan roda gigi.  

 
Figure 2. fishbone diagram problem watertreatment 

 

Penyebab kerusakan pada agitator dan kesalahan pada pengoalahan air berbasis watertreatment dari faktor manusia kurangnya 

pendidikan karena pegawainya hanya lulusan smk/sma dan tidak ada pengalaman pernah mengelola watertreatment paling tidak 

karyawan dianjurkan mengikuti pelatihan, dari faktor methode tidak sesuai sop saat pengoperasian sehingga kadar kimia dapat 

ditekan, penyaringan yang sempurana pada tangki pengadukan agitator, dan kurangnya maintenance saat pengoperasian, dari 

faktor material penggunaan kimia berlebihan sehingga perlu dikurangi takarannya, material piping dan komponen tangki mudah 

korosi disarankan secara rutin setiap setahun sekali. Kesalahan dari faktor mesin dan tampilan teknologinya tergolong sudah lama 

sehingga perlu perhatian khusus dan membutuhkan persediaan suku cadang untuk penggantian manakala ada kerusakan. 

Kesalahan dari faktor tidak adanya alat ukur untuk mengecek komponen mesin untuk diketahui sebelum terjadinya kerusakan, 

quality control yang lemah sehingga hasil pengolahan air bersihnya belum optimal. Kesalahan watertreatment disebabkan juga 

dari faktor lingkungan yaitu semua komponen utama watetrtreatment terbuka sehingga rawan sekali debu atau kotoran yang 

masuk kedalam sistem pengolahan air, kedua yaitu area lembab karena pastinya ada cairan yang terbuang sehingga lingkungan 

ada beberapa yang menjadi lembab.       

 

Sedangkan kondisi pada pompa horizontal dan pompa vertikal mengalami getaran namun masih dalam kondisi normal, getaran 

tersebut disebabkan oleh bearing yang sudah aus, tekanan dan gesekan yang melebihi batas, suhu panas yang tinggi akibat 

gesekan, adanya rongga atau celah pada komponen sambungan part pompa, dan mis aligmnet terjadinya ketidak sejajaran antara 

sambungan coupling poros dan coupling motor penggerak. Metode yang dilakukan untuk mendeteksi kerusakan dengan 

menggunakan visual inspection dan pengukuran langsung menggunakan alat hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 2. Pengukuran Vibrasi Sebelum perbaikan 

No Komponen Waktu 
Vel, Rms 

(RMS) 

1 Motor Agitator 1 10.41.19 
 



 

 

2 Motor Agitator 1 10.41.43 4,13 

3 Motor Agitator  1 10.42.08 1,91 

4 Gear Box Agitator 1 10.42.43 1,26 

5 Gear Box Agitator 1 10.43.15 0,77 

6 

Motor Pompa 

Horisontal 10.31.12 2,06 

7 

Motor Pompa 

Horisontal 10.31.43 2,42 

8 Pompa Horisontal 10.32.17 1,55 

9 Pompa Horisontal 10.32.52 1,13 

10 Motor Agitator 2 10.44.52 0,95 

11 Motor Agitator 2 10.46.03 0,57 

12 Gear Box Agitator 2 10.46.47 1,14 

13 Gear Box Agitator 2 10.47.14 1,51 

14 Motor Agitator 3 10.49.04 0,43 

15 Motor Agitator 3 10.49.39 0,42 

16 Gear Box Agitator 3 10.50.17 0,41 

17 Gear Box Agitator 3 10.50.49 0,40 

18 Motor Agitator 4 10.52.09 4,76 

19 Motor Agitator 4 10.52.38 1,09 

20 Gear Box Agitator 4 10.53.05 1,58 

21 Gear Box Agitator 4 10.53.34 1,09 

22 Motor Pompa Vertical 2 10.36.58 2,46 

23 Motor Pompa Vertical 2 10.37.26 1,88 

24 Pompa Vertical 2 10.38.01 0,27 

25 Pompa Vertical 2 10.38.57 0,49 

Berdasarkan data pengukuran menunjukkan vibrasi yang paling tinggi terjadi pada motor agitator 1, kemudian disusul pompa 

horizontal dan pompa vertikal penyebabnya adalah pengaruh prinsip kerja yang berbeda pada masing-masing agitator,  secara 

kajian mekanisme kerja yang secara kontak langsung antara motor penggerak dengan komponen poros tidak melalui transmisi 

mengakibatkan adanya vibrasi, namun vibrasinya masih dikategorikan normal. 

Setelah dilakukan perbaikan dan setting pada setiap komponen teknologi watertreatment terdapat perubahan beberapa hal 

diantaranya sebagai berikut. Tujuan pengukuran pada komponen utama untuk menentukan tindakan improvment pada komponen 

utama agar sesuai dengan kebijakan metode maintenance. Upaya perbaikan mesin diupayakan tidak memberhentikan mesin 

namun saat mesin berjalan ataupun breakdown sementara secara bergantian. 

Tabel 3. Pengukuran vibrasi pasca perbaikan 

No Komponen Waktu 
Vel, Rms 

(RMS) 

1 Motor Agitator 1 09.41.19 
 

2 Motor Agitator 1 09.41.43 3,03 

3 Motor Agitator  1 09.42.08 1,91 



 

 

4 Gear Box Agitator 1 09.42.43 1,26 

5 Gear Box Agitator 1 09.43.15 0,77 

6 

Motor Pompa 

Horisontal 09.31.12 2,06 

7 

Motor Pompa 

Horisontal 09.31.43 2,32 

8 Pompa Horisontal 09.32.17 1,55 

9 Pompa Horisontal 09.32.52 1,13 

10 Motor Agitator 2 09.44.52 0,95 

11 Motor Agitator 2 09.46.03 0,57 

12 Gear Box Agitator 2 09.46.47 1,14 

13 Gear Box Agitator 2 09.47.14 1,51 

14 Motor Agitator 3 09.49.04 0,43 

15 Motor Agitator 3 09.49.39 0,42 

16 Gear Box Agitator 3 09.50.17 0,41 

17 Gear Box Agitator 3 09.50.49 0,40 

18 Motor Agitator 4 09.52.09 3,56 

19 Motor Agitator 4 09.52.38 1,09 

20 Gear Box Agitator 4 09.53.05 1,58 

21 Gear Box Agitator 4 09.53.34 1,09 

22 Motor Pompa Vertical 2 09.36.58 2,46 

23 Motor Pompa Vertical 2 09.37.26 1,88 

24 Pompa Vertical 2 09.38.01 0,27 

25 Pompa Vertical 2 09.38.57 0,49 

 

Persediaan sumber air yang terbatas dan pentingnya keberlanjutan masih menjadi tantangan bagi pengelolaan air saat ini. Untuk 

membangun sistem air dan air limbah yang berkelanjutan, memerlukan langkah-langkah berani untuk mengatasi permasalahan air 

keruh di watertreatment, termasuk kebocoran, kualitas air, kepuasan pelanggan, gangguan layanan, dan penghematan energi. 

Untuk memenuhi standar operasional di industri mengenai permasalahan air, industri harus merancang dan membuat peralatan 

pengolahan air berstandart industri yang dapat memberikan kualitas air yang bermutu. Permasalahan teknis menjadi temuan pada 

penurunan kinerja agitator kecepatan berubah akibat daya listrik mesin dan diperlukan perbaikan atau setting ulang.  

 

Reactive Maintenance juga dikenal sebagai breakdown maintenance yang berfokus pada alat yang mengalami kerusakan 

kemudian mengembalikannya ke operasi normalnya dengan cara memperbaiki atau mengganti komponen dan alat yang rusak. 

Repairing pada perawatan komponen watertreatment merupakan suatu kegiatan untuk memelihara dan menjaga fasilitas yang ada 

serta memperbaiki, malakukan penyesuaian, atau penggantian yang diperlukan untuk mendapatkan suatu kondisi operasi produksi 

pengolahan air sungai menjadi air bersih sesuai dengan perencanaan yang ada.  

Tahapan Perawatan sebagai berikut; 

1. Uraian kegiatan inspeksi watertreatment ; 

- melakukan pengecekan ringan pada motor penggerak, poros, shaft sleeve, gland packing, bearing, coupling, dan stuffing box 

- memeriksa volume oli 

- membersihkan filter oli  



 

 

- mengukur nilai getaran di bearing, coupling, dan motor pompa 

- memeriksa putaran transmisi 

- membersihkan stuffing box dari kotoran dan debu yang menempel 

- mengukur tingkat kebisingan mesin 

- mengencangkan mur-mur dan baut-baut pengikat, ganti bila sudah ada yang aus 

- membuat daftar cacat/kerusakan yang perlu diperhatikan saat perbaikan selanjutnya  

2. Uraian perbaikan sedang 

- memeriksa keausan atau kebocoran pada poros dan gland packing 

- membongkar 2 sampai 4 unit bagian peralatan yang kemungkinan besar akan aus atau kotor serta lakukan pembersihan, jika ada 

bagian yang rusak lakukan pergantian 

- memeriksa karet coupling ganti jika sudah rusak 

- menambah atau mengganti pelumas pada bearing 

- mengadakan perbaikan jika diperlukan atau telah tercatat di daftar cacat/kerusakan saat tahap pemeriksaan 

. Perbaikan menyeluruh  

 

Gambar 3. Repairing teknologi waterteatment 

 

Perawatan lainnya pada lingkup watertreatment  

- mengeluarkan atau jika bisa hindari untuk membiarkan sampah padat seperti plastik, batu, alat sanitasi, dan objek pada lainnya 

yang tidak dapat teruari untuk masuk ke dalam sistem instalasi watertreatment  

- khusus untuk instalasi watertreatment hindari pula masuknya zat kimia beracun yang mengganggu perkembangbiakan bakteri 

yang bertugas untuk mengurangi limbah kotoran atau black water 

- Membersihkan bak penampung selama minimal seminggu sekali secara berkala agar bersih dapat objek padat yang mengganggu 

proses pengolahan 

Perawatan rutin terhadap pompa penyalur air limbah, blower, dan pompa sirkulasi 

- Khusus untuk watetrtreatment dibutuhkan pengecekan getaran, bagian yang berputar seperti gear atau bearing, suhu dan analisa 

oli secara rutin dan mengganti komponen yang rusak. 

 

Hasil pantauan pada komponen utama watertreatment yaitu pada pompa centrifugal pump. Pompa sentrifugal digunakan sebagai 

suatu alat atau mesin untuk memindahkan air melalui pipa dari suatu tempat ke tempat lainnya. Secara gambaran singkatnya, 

pompa sentrifugal menggunakan tenaga mekanis untuk menghasilkan tenaga teknis. Sehingga air akan terus menerus mengalir 

tanpa terhambat apapun. Pompa sentrifugal terdiri dari suffing box yang berfungsi untuk mencegah kebocoran, packing yang 

digunakan untuk mengurangi kebocoran cairan dari pompa, shaft yang diperlukan untuk meneruskan momen puntir, shaft sleeve 

untuk melindungi poros dari erosi dan korosi, serta vane yang merupakan jalur lewat cairan di impeller dan casing yang 

merupakan pelindung bagian luar. Untuk komponen bagian dalam pompa sentrifugal, khususnya impeller terdiri pula dari 

beberapa bagian. Impeller merupakan benda dari beberapa bagian. Impeller merupakan komponen. 

 

Langkah-langkah perbaikan pada agitator mixer tank pada teknologi watertreatment 



 

 

1. petunjuk saat perbaikan gunakan alat (APD) alat pelindung diri k3 (keselamatan kesehatan kerja) sesuai fungsinya (helm, 

sepatu safety, masker, kacamata, sarung tangan) 

2. Ruang lingkup pekerjaan rekondisi diperhitungkan pengerjaan dilakukan 2 orang 

3. Alat perkakas yang digunakan palu konde, penjungkit, tang, kunci pas ring, kunci L, kunci inggris, kape pengupas 

4. alat ukur yang digunakan saat merekondisi diantaranya jangka sorong, micrometer, mistar baja 

5. bahan habis pakai untuk repairing diantaranya Oil dengan viscositas IHS 460, Greas evalia, majun, paking, cairan wd cleaning. 

6. membersihkan kebocoran tetesan oli disekitar reducer agitator 1,2,3,4 menggunakan majun, sikat besi, cairan WD  

7. melepas coupling menggunakan kunci L, pas ring dan hammer 

8. melepas reducer dengan kunci L dan pas ring 

9. mengetap oil dan lakukan pembersihan pada ruang oil 

10. menyediakan sparepart untuk penggantian seal dan bearing jika hasil identifikasi terjadi kebocoran 

11. melepas coupling – shaft 

12. melepas impaler / pengaduk 

13. pada komponen shaft-coupling dilakukan pembubutan jika kerusakan komponen tersebut mengalami repairing penggantian 

part/perbaikan struktur permukaan pasca dilakukan pengelasan. 

Hasil pengujian air bersih setelah dilakukan proses repairing peralatan waterteatment kembali normal dan siap dioperasikan untuk 

peningkatan kualitas performa produksi air bersih. Berikut hasil pengecekan air bersih setelah dilakukan perbaikan sebagai 

berikut. 

 

Tabel4. Hasil Pengujian Air Bersih Watetreatment 

Parameter Satuan Standart Hasil 

         Fisika    

Suhu °C Udaza  I a •c 28.0 

Warna Pt/Co SO 0,50 

Kekeruhan NTU 25 168 

TDS mg/   L 1000 316 

Bau 

 

Tidak  

Berbau 

Tidak Berbau 

Rasa  Tidak  Beraaa Tidak Berasa 

Kimia 
   

pH  6,5-8,5 7,78 

Besi  (Fe) mg/  L  0,129 

Flourida {F) mg/   L 1,s 0,44 

Kesadahan total 

(CaCO 1 

mg/L 500 228,35 

Mangan (Mn) mg/L 0,5 0.020 

Nitrat (NO3-N) mg/L 10 3,69 

Nitrit (NO2-N) mg/L 1 0.001 

Sianida (CN) mg/L 0,1 0.004 



 

 

Parameter Satuan Standart Hasil 

Surfactan anion 

(MBAS) 

mg/L 0,05 0.02 

Air raksa (Hg) mg/L 0,001 0.0004 

Arsen (As) mg/L 0,005 0.001 

Kadmium CD) mg/L 0,005 0.0001 

Kromium 

heksavalen (Cr VI) 

mg/L 0,05 0.006 

Selenium (Se) mg/L 0,0 1 0.001 

Seng (Zn) mg/L I5 0,027 

Sulfat (SO4) mg/L 400 40,30 

Timbah (Pb) mg/L 0,05 0.001 

Nilai Permanganan  

(KMnO4) 

mg/L 10 513 

Pestisida Total mg/L 0,1 0.05 

Benzene  mg/L 0,01 0.001 

Biologi 
   

Total Coliform MPN/ l 

OOmL 

50 4O 

E.Coli  MPN/ 

100mL 

0 0 

 

Hasil pengujian kualitas air bersih setelah dilakukan preventive maintenance dan repairing di komponen utama teknologi 

watertreatment dibagi atas 3 parameter yaitu secara fisika, kimia, dan biologi berdasarkan tabel diatas antara hasil pengukuran 

dengan standart baku mutu kualitas air bersih masih standart normal dan layak digunakan. 

Teknologi watertreatment memiliki banyak komponen yang harus dipelihara secara rutin sehingga peralatan memiliki performa 

optimal. Komponen utama yang harus diperhatikan keandalannya diantaranya pompa, agitator, tangki, pipa, valve dan system 

kelistrikan watertreatment. 

Pemeriksaan agitator dan repairing salah satu Upaya dalam pencegahan kerusakan lebih parah didukung dengan metode predictive 

maintenance prinsip kerja pengoalahan air sungai menjadi bersih dengan pH mendekati standart baku mutu air bersih dapat 

ditingkatkan 

D. STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran 
wajib dan luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa 
publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang 
telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan bukti 
kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian 
jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran 
wajib dan luaran tambahan melalui BIMA. 

 Luaran pertama jurnal internasional dengan judul “Application of Repairing Agitator Mixer Tank in Watertreatment Technology as 

an Effort to Improve the Quality of Processing River Water to Make it Clean” telah terbit di jurnal internasional 



 

 

 

Luaran Wajib Feasibulity Study telah di buat berdasarkan template 

 



 

 

Luaran Tambahan diterbitkan jurnal nasional dengan judul “Operasional Teknologi Watertreatment Sebagai Upaya Peningkatan 

Proses Manufaktur Air Bersih Pada Pengolahan Air Sungai” Telah diterima di Journal of Applied Mechanical Engineering 
and Renewable Energy (JAMERE)  

 
 

Luaran Tambahan diseminarkan pada pertemuan ilmiah nasional SENTRINOV ke XX di Ambon dengan judul “Operasional 

Teknologi Watertreatment Sebagai Upaya Peningkatan Proses Pengolahan Air Sungai Menjadi Air Bersih”  dengan bukti LOA 

sebagai berikut 



 

 

 
Luaran tambahan diseminarkan pada pertemuan ilmiah internasional International Seminar of Science and Technology (ISST). 

dengan judul “Operation and maintenance of water treatment as an effort to repair and increase the quality of processing river water 

to make it clean” dengan bukti LoA sebagai berikut  



 

 

… 

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind 
maupun in-cash (untuk Penelitian Terapan dan Penelitian Pengembangan). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah 
melalui BIMA. 

Peran mitra antusias dalam pelaksanaan penelitian dan pengambilan data penelitian serta tindakan perbaikan hanya saja diperlukan 

keterlibatan semua pihak sehingga dalam penelitian berikutnya atau tindakan preventive maintenance dan perbaikan bisa lebih baik 

lagi. Jika memungkinkan akan dilakukan kerjasama secara mendalam sehingga dapat terwujud link and match antara PTV dan 

Industri berencana dilakukan pertemuan secara daring dengan pihak manajemen kemudian eksekusi dilapangan lebih mudah dalam 

pelaksanaan 

  



 

 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 
dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, 
termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai 
dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

Kendala dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pengaturan waktu publikasi baik publikasi jurnal maupun prosiding 

seminar nasional maupun internasional conference, penulis mendapatkan tempat publikasi yang waktu submit artikel 

hampir bersamaan sehingga pembuatan jurnal dan artikel prosiding di kerjakan dalam waktu bersamaan. Meskipun 

demikian target luaran dalam Penelitian dapat dipenuhi dengan baik, dibuktikan dengan bukti submit online. 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di 
tahun berikutnya berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi 
luaran wajib yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta 
roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi 
penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan termasuk 
jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan 
dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, 
tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana 
penyelesaian target yang belum tercapai. 

Rencana kedepan menyelesaikan problem pada wtp diupayakan dengan kerjasama dengan pihak mitra juga 

melibatkan mahasiswa dalam upaya perbaikan pada agitator dan komponen mesin wtp. Sedangkan pada 

pelaporan penelitian dilakukan peyusunan laporan serta luaran jurnal nasional yang segera diselesaikan. 

Adapun roadmap yang sudah tersedia sebagai berikut  

sedangkan pada tabel rencana kegiatan selanjurnya yang belum diberi tanda hijau sebagai berikut

 

… 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor 
sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir 
yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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seminar nasional teknologi dan riset terapan, politeknik sukabumi, hal. 105-109 
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13. Format Laporan Feasibility Study 

Ringkasan eksekutif maksimum 500 kata: memberikan gambaran umum tentang isi yang 

terkandung dalam dokumen studi kelayakan. Bagian ini merupakan ringkasan poin penting 

dari detail yang terkandung dalam keseluruhan dokumen studi kelayakan dan deskripsi 

singkat tentang produk dan/atau jasa yang dianggap sudah melalui tahapan kajian 

sebelumnya.  

Ringkasan: Air, sebagai sumber kehidupan, telah menjadi komoditas yang semakin krusial 
dalam kehidupan manusia. Perannya tak tergantikan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
baik domestik maupun industri. Namun, ironisnya, ketersediaan dan kualitas air bersih saat ini 
tengah menghadapi tantangan yang serius. 

Kondisi sumber daya air yang semakin mengkhawatirkan, baik dari segi kuantitas maupun 
kualitas, telah menjadi ancaman nyata bagi keberlangsungan hidup manusia. Kekurangan 
pasokan air bersih yang semakin meluas, ditambah dengan degradasi kualitas air akibat 
pencemaran, telah memicu berbagai permasalahan kompleks. Jika dibiarkan, krisis air ini 
berpotensi memicu konflik sosial, mengganggu aktivitas ekonomi, dan mengancam kesehatan 
masyarakat. 

 

Pasar Produk/Layanan maksimum 1000 kata: menjelaskan pasar yang ada untuk produk 

dan/atau jasa yang sedang dikembangkan. Peneliti sebaiknya memaparkan: a). 

keunggulankeunggulan kompetitif dan komparatif produk/jasa yang sedang dikembangkan, 

dengan membandingkannya dengan calon pesaing, mampu menawarkan nilai yang lebih 

besar kepada calon konsumen dari pada yang ditawarkan pesaing, serta keunikan-keunikan 

tertentu dari produk/hasil penelitiannya yang sulit ditiru produsen lain, perkiraan pasar yang 

bisa direbut:  

b). Peneliti diminta menjelaskan strategi apa yang akan dijalankan untuk meningkatkan 

keunggulan kompetitif dan komparatif produk/ jasa yang sedang dikembangkan untuk 

meningkatkan kinerja kompetiif mereka dibandingkan dengan produk/ jasa sejenis; c). Peneliti 

menjelaskan strategi harga jual yang akan diterapkan untuk produk/jasa yang sedang 

dikembangkan, potensi pasar yang sudah ada serta estimasi pertumbuhan pasar.   

Pasar Produk/Layanan: permasalahan pengolahan air sungai adalah kasus di sebuah 
fasilitas pengolahan air (water treatment). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
kualitas air baku yang masuk ke fasilitas tersebut masih jauh dari standar yang 
ditetapkan. Tingginya tingkat kekeruhan, warna air yang kecoklatan, serta nilai pH yang 
tinggi mengindikasikan adanya pencemaran yang signifikan. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa penyebab utama masalah tersebut adalah 
kurang optimalnya proses koagulasi. Koagulasi merupakan proses awal dalam 
pengolahan air yang bertujuan untuk menggumpalkan partikel-partikel koloid dan 
suspensi dalam air sehingga mudah diendapkan. Namun, pada kasus ini, proses 
koagulasi terhambat akibat kurangnya daya pengadukan pada agitator mixer. 
Akibatnya, partikel-partikel kotoran tidak tercampur secara merata dengan bahan 
kimia koagulan, sehingga proses penggumpalan menjadi tidak sempurna. 



 

 

Pertimbangan Teknologi/Sosial maks 500 kata: menjelaskan pertimbangan apa saja 
yang dibuat oleh peneliti terkait dengan aspek teknologi, lingkungan, sosial, dan 
hukum. Peneliti perlu menjelaskan bahwa teknologi atau solusi teknis yang diusulkan 
implementatif dan kompetitif, serta apakah saat ini mereka menguasai teknologi dan 
keahlian teknis yang diperlukan tersebut. Peneliti perlu memaparkan sumber dari 
teknologi yang dipakai, apakah dari internal atau eksternal, serta HKI dari teknologi-
teknologi tersebut. Perlu dijelaskan apakah perlu mengembangkan teknologi baru, 
atau cukup meggunakan teknologi yang ada, serta kemungkinan untuk membeli 
teknologi yang sudah ada. 

Pertimbangan Teknologi/Sosial: Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 
solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan 
antara lain: 

Peningkatan Kapasitas Infrastruktur: Perlu dilakukan peningkatan kapasitas 
infrastruktur pengolahan air, seperti pembangunan waduk baru, rehabilitasi waduk 
yang sudah ada, serta perluasan jaringan distribusi air. 

Pengelolaan Sungai yang Berkelanjutan: Pengelolaan sungai harus dilakukan secara 
terpadu dan melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, masyarakat, hingga 
sektor industri. Upaya konservasi lahan di sekitar sungai, pengendalian erosi, serta 
penanggulangan pencemaran harus menjadi prioritas. 

Peningkatan Efisiensi Pengolahan Air: Perlu dilakukan peningkatan efisiensi proses 
pengolahan air dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi yang ada dan 
mengembangkan teknologi baru yang lebih ramah lingkungan. 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Peningkatan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga kualitas air merupakan hal yang sangat penting. Edukasi dan 
sosialisasi mengenai pengelolaan air yang baik harus dilakukan secara terus-menerus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknologi Pengolahan Air berbasis Watertreatment 

 



 

 

 

Hasil penelitian telah ditemukan standart prosedur watertreatment plant pabrik semen 
sebagai berikut; pertama air sungai dihisap menggunakan pompa di gunungsari 
kemudian dimasukkan ke bak boster kemudian dipompa masuk dalam sebuah tempat 
penampungan reservoir yang selanjutnya akan melewati berbagai macam proses mulai 
dari aerator kemudian ozone yang diberi tawas, reverse osmosis penyaringan air daya 
saring tinggi, UF filter atau ultrafiltrasi merupakan proses pemisahan menggunakan 
membran dengan ukuran pori-pori berkisar anatara 0,1-0,001 mikron. Biasanya 
membran UF akan menghilangkan kotoran dari zat yang mempunyai berat molekul 
tinggi, material koloid, serta molekul polimer organik atau anorganik dalam tangki 
pengendap pada tangki terdapat agitator yang berfungsi untuk mengaduk antara 
kandungan air sungai yang sudah diberikan bahan kimia berupa tawas atau kaporit 
yang berfungsi untuk menjernihkan air, hanya saja mesin pengaduk mengalami 
perlambatan putaran. Tahap berikutnya kemudian masuk ke carbon filter 1, 2,3,4 
merupakan mesin penyaringan kotoran pada air bersih, alat ini juga dapat menyerap 
kandungan organik yang terdapat dalam air bersih. Selanjutnya, hasil tahapan ini akan 
dimasukkan ke ozone sehingga dapat dicek apakah semuanya sudah sesuai satandart 
mutu air atau belum, jika sudah, maka proses kedua air dipindahkan melewati proses 
sedimentation, clarifier, aeration, custom bacteria, dan equalization. Setelah itu, hasilnya 
akan masuk ketempat penampungan air yang kerap disebut sebagai primary. Barulah 
masuk tahapan terakhir yakni proses bar screen pada tangki tandon agar selanjutnya 
air akan dipompa keberbagai bangunan industri maupun perumahan hunia 
masyarakat 

Permasalahan pada agitator mixer merupakan hal utama sebab mesin yang dapat 
digunakan untuk mengatur proses pengadukan dan pencampuran bahan kimia pada 
chemical tank agar menjadi optimal, selain meningkatkan pengadukan pada proses 
koagulasi dan flokulasi pad system pengendapan primer hasilnya diprediksi menjadi 
merata. Perbaikan setting agitator salah satu cara agar instalasi dan kinerja pada 
putaran mesin stabil tidak terjadi penurunan. Pemeriksaan baling-baling untuk 
pemakaian pencampuran cepat dan tidak terjadinya selip pada dosis kimia kecil, hasil 
inspeksi bahan standart konstruksi bergantung pada kebutuhan kondisinya tidak 
terjadinya korosi terhadap bahan kimia atau oleh kandungan air yang dapat 
mengganggu blade pengaduk. 



 

 

 

Gambar 1. Agitator mixer tangki dilengkapi impeller 

Hasil identifikasi spesifikasi standart manual book agitator pengaduk tangki dalam 
pengolaan air di watertreatment terdapat gerbox, type marine propeller, motor power 
0,18 -1,5, output speed 900 hingga 1400 Rpm, impeller Ǿ 90-160, max shaft lenghth 1500, 
max eight 30. Setelah mengetahui standart spesifikasinya akan dibandingkan sebelum 
dan sesudah digunakan saat watertreatment selama beroperasi sampai terjadinya 
breakdown maintenance  

Persediaan sumber air yang terbatas dan pentingnya keberlanjutan masih menjadi 
tantangan bagi pengelolaan air saat ini. Untuk membangun sistem air dan air limbah 
yang berkelanjutan, memerlukan langkah-langkah berani untuk mengatasi 
permasalahan air keruh di watertreatment, termasuk kebocoran, kualitas air, kepuasan 
pelanggan, gangguan layanan, dan penghematan energi. Untuk memenuhi standar 
operasional di industri mengenai permasalahan air, industri harus merancang dan 
membuat peralatan pengolahan air berstandart industri yang dapat memberikan 
kualitas air yang bermutu. Permasalahan teknis menjadi temuan pada penurunan 
kinerja agitator kecepatan berubah akibat daya listrik mesin dan diperlukan perbaikan 
atau setting ulang. 

Reactive Maintenance juga dikenal sebagai breakdown maintenance yang berfokus 
pada alat yang mengalami kerusakan kemudian mengembalikannya ke operasi 
normalnya dengan cara memperbaiki atau mengganti komponen dan alat yang rusak. 
Repairing pada perawatan komponen watertreatment merupakan suatu kegiatan 
untuk memelihara dan menjaga fasilitas yang ada serta memperbaiki, malakukan 
penyesuaian, atau penggantian yang diperlukan untuk mendapatkan suatu kondisi 
operasi produksi pengolahan air sungai menjadi air bersih sesuai dengan perencanaan 
yang ada . Strategi reactive maintenance adalah pemeliharaan dimana mesin 
dijalankan sampai terjadi kerusakan tanpa tindakan dan perencanaan apapun 
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